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ABSTRAK 

Judul Disertasi, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Multikultural Di Sekolah Menengah 

Atas Antartika Sidoarjo Dan Sekolah Menengah Atas Nahdlatul Ulama 1 Gresik Jawa Timur 

, Penulis: Sufinatin Aisida, Promotor : Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony, MA, Co Promotor 

: Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, M.P. 

 

Kata kunci : Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Multikultural, SMA Antartika, SMA 

NU 1 Gresik 

 

 

      Tujuan disertasi ini adalah untuk 1) mengetahui komponen pembelajaran yang berisi 

nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik, 

2) memahami proses pembelajaran agama Islam yang didasarkan pada nilai-nilai pendidikan 

Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik, 3) menemukan model 

pembelajaran pendidikan agama Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA 

NU 1 Gresik. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus, Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam dan analisis dokumen. Sumber data dipilih dengan snowball sampling. 

Teknik analisis data menggacu pada model Milles dan Huberman, yakni melalui: Reduksi 

data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) temuan komponen pembelajaran yang berisi 

nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo guru dan peserta didik 

yang multicultural baik agama maupun kecakapan, tujuan pembelajaran bersumber dari 

kurikulum sekolah maupun visi dan misi sekolah yang bermuatan multicultural, materi 

pembelajaran bermuatan multicultural dengan subsidi buku Bos dari pemerintah dan LKS 

metode tanya jawab dan diskusi yang dapat menjalin kedekatan dengan peserta didik, 

lingkungan fisik dan psikis yang dapat mengakomodir keragaman peserta didik sehingga 

lingkungan fisik dan psikis merupakn tempat yang nyaman bagi peserta didik dalam belajar 

dan di SMA NU 1 Gresik ditemukan para native speaker dengan keragaman agama, etnis, 

negara dan budaya yang dimiliki namun dapat hidup secara harmonis, tujuan pembelajaran 

bersumber dari kurikulum sekolah maupun visi dan misi sekolah yang bermuatan 

multicultural, materi pembelajaran bermuatan multicultural dengan subsidi buku Bos dari 

pemerintah dan metode tanya jawab dan diskusi, lingkungan fisik dan psikis yang dapat 

mengakomodir keragaman peserta didik sehingga lingkungan fisik dan psikis merupakn 

tempat yang nyaman bagi peserta didik dalam belajar dalam lingkungan SMA NU 1 Gresik 

2) proses pembelajaran dilakukan melalui dua cara pembelajaran yaitu menghargai dan 

mengakomodasi keragaman kultur berupa pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan pembelajaran nilai dalam budaya sekolah dan berprestasi, 3) Model Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik, 

yaitu model Holistik-Integratif. Yaitu mengintegrasikan seluruh komponen pembelajaran 

dengan perinsip pada nilai-nilai multikultural dengan adanya sikap menghargai dan 

mengakomodir keragaman kultur baik dari pendidik, peserta didik, tujuan, strategi/metode, 

media serta lingkungan sekolah baik fiksik maupun psikis dan penilaian. 
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ABSTRACT 

Dissertation Title, Learning Multicultural Islamic Education in Antarctica High School 

Sidoarjo and Nahdlatul Ulama 1 High School Gresik, East Java, Author: Sufinatin Aisida, 

Promoter: Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony, MA, Co. Promoter : Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, 

ST, M.P. 

Keywords: Learning, Islamic Religious Education, Multicultural, Antarctic High School, NU 

1 Gresik High School 

 

The purpose of this dissertation is to 1) find out the learning components that contain 

the values of multicultural Islamic education in Antarctica Sidoarjo High School and NU 1 

Gresik High School, 2) understand the Islamic religious learning process based on the values 

of multicultural Islamic education in Antarctica Sidoarjo High School and Senior High 

School. NU 1 Gresik, 3) found a learning model for multicultural Islamic religious education 

at SMA Antarctica Sidoarjo and SMA NU 1 Gresik. 

The approach used in this research is a qualitative approach with the type of case 

study. Data collection techniques were carried out through participant observation, in-depth 

interviews and document analysis. The data source was selected by snowball sampling. The 

data analysis technique refers to the Milles and Huberman model, namely through: data 

reduction, data presentation, conclusion drawing. 

The results of this study indicate that: 1) the findings of the learning component that 

contains the values of multicultural islamic education in sma antarctica sidoarjo are 

multicultural teachers and students both in religion and skills, the learning objectives are 

sourced from the school curriculum as well as the school's vision and mission which are 

multicultural, material multicultural learning with subsidies for the boss book from the 

government and lks method of question and answer and discussion that can establish 

closeness with students, a physical and psychological environment that can accommodate the 

diversity of students so that the physical and psychological environment is a comfortable 

place for students to study and in the community. sma nu 1 gresik found native speakers with 

a diversity of religions, ethnicities, countries and cultures that they have but can live in 

harmony, the learning objectives are sourced from the school curriculum and the school's 

vision and mission which are multicultural in content, multicultural content learning materials 

with the bsidi the boss book from the government and the question and answer method and 

discussion, the physical and psychological environment that can accommodate the diversity 

of students so that the physical and psychological environment is a comfortable place for 

students to learn in the sma nu 1 gresik environment 2) the learning process is carried out in 

two ways learning, namely respecting and accommodating cultural diversity in the form of 

learning islamic religious education subjects and learning values in school culture and 

achievement, 3) multicultural islamic religious education learning model at antarctica 

sidoarjo high school and nu 1 gresik high school, namely the holistic-integrative model. 

namely integrating all learning components with principles on multicultural values with an 

attitude of respect and accommodating cultural diversity from educators, students, goals, 

strategies/methods, media and school environment both fictional and psychological and 

assessment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pengantar 

 Bab I memberikan gambaran tentang  kondisi-kondisi umum yang menarik dan 

unik dari lokus yang hendak diteliti. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji 

pembelajaran Pendidikan agama Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA 

NU 1 Gresik Jawa Timur. Dipilihnya kedua lokus karena keduanya merupakan lembaga 

yang unggul, berkareditasi A, berbasisi full day school, serta menggambarkan 

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural. Membahasa kondisi 

umum dari lokus yang hendak diteliti, fokus kajian, tujuan maupun manfaat penelitian. 

B. Konteks Penelitian 

Indonesia adalah negara yang memiliki keaneka ragaman suku, budaya, ras, 

agama, aliran keagamaan, Bahasa, dialek bahkan sosial ekonomi, dengan keaneka 

ragaman tersebut di Indonesia tidak jarang terjadi berbagai kekerasan serta konflik 

bernuansa suku, agama, ras maupun golongan (SARA). Berbagai peristiwa tersebut pernah 

dialami disebagian wilayah di Indonesia seperti di Kalimantan Barat, Maluku, Poso, 

maupun di wilayah lainnya. Oleh karena itu salah satu upaya meredam terjadinya berbagai 

konflik dan tindak kekerasan dilakukan oleh pemerintah salah satunya adalah dengan 

memasukkan muatan nilai-nilai multikultural dalam pelajaran Pendidikan agama Islam 

dalam konteks kurikulum 2013 seperti  Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini tidak lain 

agar peserta didik sebagai bagian dari masyarakat Indonesia mampu hidup berdampingan 

secara harmonis dalam keragaman serta memiliki perilaku yang positif dalam kehidupan 

sehari-hari dan mampu memahami bahwa keragaman merupakan sunnatullah.   



Berdasarkan hasil observasi, penelusuran berbagai dokumen dan wawancara 

dengan beberapa informan Sekolah Menengah Atas Antartika yang berada di Jl. Siwalan 

Panji Buduran Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo selanjutnya disebut SMA Antartika Sidoarjo 

ini memiliki respon positif dari masyarakat sebagai sekolah yang damai dan rukun dengan 

keberadaan para warganya yang multikultural secara agama maupun sosial, gambaran ini 

terlihat dari keakraban hubungan para warga sekolah yang dipenuhi rasa kekeluargaan 

dengan mengedepankan kerjasama, sikap toleransi, saling hormat menghormati dipenuhi 

dengan tanggung jawab kemandirian Cerminan interaksi ditunjukkan oleh warga sekolah 

secara internal maupun eksternal dengan masyarakat luar SMA Antartika Sidoarjo 

(O/Model/SMA Antartika/13-07-2019). Penelusuran lebih lanjut terkait keberadaan SMA 

Antartika Sidoarjo yang berdiri pada tahun 1974, dibawah naungan Yayasan Pembina 

Wahyuana di Surabaya, seperti yang disampaikan oleh waka kurikulumnya: 

Sekolah ini telah menunjukkan kemultikulturalannya dengan keragaman agama 

yang dianut para peserta didik dan para gurunya, baik Islam, Kristen maupun Hindu. Para 

peserta didik difasilitasi dengan guru agama masing-masing sesuai dengan keyakinan para 

peserta didik. Kecuali para kepala sekolahnya sejak berdirinya SMA Antartika semuanya 

adalah PNS (Pegawai Negeri Sipil), secara ekonomi dan latar belakang peserta didik di 

SMA Antartika berasal dari keluarga yang beragam baik petani, pedagang, guru, dosen, 

pengusaha, dan lainnya. Semuanya boleh menjadi peserta didik di SMA Antartika, tanpa 

membedakan latar belakang apapun dan mendapat perlakuan yang sama tanpa 

pengecualian juga hak dan kewajiban yang sama (W/Wr.1/SMA Antartika/06-08-2019).  

 Berdasarkan pada data sekolah tahun ajaran 2019-2020  SMA Antartika Sidoarjo 

memiliki peserta didik sebanyak 1.673 orang dengan 40 rombongan belajar berakreditasi 

A serta berbasis full day school, keragaman ini juga terlihat dari keragaman jenis kelamin 

para peserta didiknya baik laki-laki maupun perempuan didalam setiap kelasnya (D.1/data 

sekolah, peserta didik/SMA Antartika Sidoarjo). Adanya muatan nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Antartika Sidoarjo 

Berdasarkan hasil investigasi beberapa sumber berhubungan dengan kurikulum yang 

diberlakukan di SMA Antartika Sidoarjo memiliki muatan nilai-nilai Pendidikan 



multikultural hal ini dapat dilihat pada kompetensi inti dan kompetensi dasar (D.02/ 

Kurikulum 2013). 

Berlanjut dalam menelaah kurikulum dan budaya di SMA Antartika Sidoarjo 

menunjukkan kesesuaian dengan apa yang diamanahkan dalam kurikulum 2013, dengan 

pelaksanaan kurikulum dengan didasarkan pada potensi, perkembangan serta kondisi 

peserta didik agar mampu menguasai kompetensi dengan adanya program-program 

unggulan serta budaya sekolah atau “hidden curriculum” yang dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung dengan kegiatan pembiasaan untuk mewujudkan visi dan misi 

sekolah agar memberikan pengaruh secara signifikan dalam pembentukan karakter peserta 

didik baik melalui keteladanan kepala sekolah,  guru, karyawan, pembiasaan berdoa di 

awal pelajaran dengan menggunakan 3 bahasa, Arab, Inggris  dan Indonesia,  pembiasaan 

sholat dzuhur shalat jum’at berjamaah, kepala sekolah dan guru berdoa bersama diruang 

guru, budaya disiplin, jujur, tanggung jawab, budaya senyum sapa, salim dan santun, 

budaya berinfaq setiap hari jum’at, donor darah, pembagian hewan qurban, pembagian 

ta’jil gratis, berzakat dan lainnya (D.05/SMA Antartika/Nilai). Budaya saling tolong 

menolong, saling memaafkan, mengucapkan terima kasih, izin/permisi serta menggunakan 

waktu secara disiplin (W/GM/SMA Antartika/08-08-2019).   Komponen-komponen 

pembelajaran yang berisikan nilai-nilai multicultural tercermin dari sikap guru yang 

humanis, toleran, disiplin, adil, memiliki akhlak yang baik sebagai teladan bagi para 

peserta didiknya, memiliki tanggung jawab, serta memiliki nilai-nilai keimanan dalam 

cerminan kehidupan sehari-hari. Para peserta didik dengan kergaman agam, kecakapan 

latar belakang keluarga mampu hidup berdampingan secara harmonis dipenuhi dengan 

nilai-nilai toleransi dan akhlak mulia. Proses pembelajaran di SMA Antartika Sidoarjo, 

yang mengacu pada visi dan misi sekolah, memiliki kesesuaian dengan praktik pendidikan 

multikultural, misalnya pembelajaran dilakukan berbasis IT, berkeadilan, multi 



kecerdasan, berkesetaraan gender, sebagai contoh, baik peserta didik laki-laki maupun 

perempuan memperoleh perlakuan dan hak yang sama dalam proses pembelajaran saat 

peserta didik bertanya maupun menjawab diberi peluang yang sama untuk mengajukan 

pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun saat diskusi, 

termasuk saat menjadi petugas upacara peserta didik laki-laki maupun perempuan berhak 

menjadi petugas upacara, mencemooh maupun mengejek dan memanggil teman dengan 

sebutan yang tidak baik sangat tidak diperkenankan oleh semua guru sebagai pendidik di 

SMA Antartika Sidoarjo (O/Proses_Pmb/SMA Antartika/08-08-2019). 

Penerapan proses pembelajaran juga mengindikasikan nilai-nilai pendidikan Islam 

multikultural, diantaranya adalah kondisi kelas bersifat heterogen dari 40 rombongan 

belajar setiap kelas yang berjumlah antar 37-40 peserta didik dengan keragaman 

sex/gender, berjilbab maupun tidak berjilbab bagi yang perempuan, kemampuan peserta 

didiknya juga beragam, Proses pembelajaran dengan mengunakan berbagai strategi, media 

maupun metode agar para peserta didik dapat menerima perbedaan tiap individu, seperti 

metode ceramah, diskusi, bermain peran, kerja kelompok atau penugasan 

(O/Proses_Pmb/SMA Antartika/08-08-2019). 

 Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum di SMA Antartika Sidoarjo, 

tentang kebijakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural di SMA Antartika 

Sidoarjo, dijelaskan bahwa:  

 Pembelajaran agama tidak diperkenankan mengajarkan maupun menyajikan materi 

pembelajaran secara ekslusif terutama masalah ibadah namun disajikan dengan 

mengenalkan perbedaan yang lain yang ada disekitar masyarakat, misalnya, memulai 

membaca surat dengan basmalah, bacaan doa iftitah, doa qunut, beragam dzikir, berjilbab 

maupun tidak berjilbab, selain itu latar belakang para peserta didik di SMA Antartika ini 

beragam latar belakang baik dari SMP, SMPN, MTsN, MTs, maupun dari pondok 

pesantren  Hal ini tidak lain karena membudayakan sikap toleransi dalam perbedaan 

faham dan dan menjaga keharmonisan dalam beragama dalam keragaman (W/Wr.1/SMA 

Antartika/08-08-2019).  



Keteladanan guru ditunjukkan dengan sikap guru baik didalam maupun diluar kelas 

seperti dalam berperilaku adil terhadap semua peserta didiknya tanpa membedakan laki-

laki maupun perempuan, kecakapan maupun kesempatan untuk memimpin diskusi, 

bertanya, menjawab, maju ke depan kelas, metode  yang bervariasi untuk memfasilitasi 

keragaman para peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif  dengan beragam 

kemampuan (O/Proses_Pmb/SMA Antartika/08-08-2019). 

 Proses pembelajaran bermuatan nilai-nilai multikultural juga dilakukan diluar kelas 

baik di SMA Antatika Sidoarjo pembelajaran menekankan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan bias gender dengan difasilitasi pembelajaran 

yang memadai dilengkapi dengan program pengembangan bakat dan minat para peserta 

didiknya dengan keragamannya (D.02/PPDB/SMA Antartika). Budaya yang menjadi 

habbituasi yang baik diprogramskan sekolah diantaranya adalah : guru piket menjemput 

para peserta didik didepan gerbang sekolah dengan menyalami para peserta didik yang 

hadir, berdoa dengan menggunakan 3 (tiga) bahasa, Arab, Inggris dan Indonesia, guru 

berdoa bersama kepala sekolah diruang guru dipimpin guru agama Islam secara bergiliran 

(D.03/SMA Antartika/Nilai). Kegiatan ekstrakurikuler sebanyak 22 kegiatan sebagai 

pengembangan nilai-nilai multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dengan memberikan 

palayanan terhadap bakat dan minat para peserta didik mulai dari ekstra bahasa Inggris, 

bahasa Jepang, bahasa Jerman, futsal, taekwondo, bola basket, robotika, karawitan, baca 

al-Qur’an dan lainnya (D.05/Nilai/SMA Antartika). Data-data di atas dapat disempurnakan 

dengan gambaran dari Waka Kurikulum. SMA Antartika Sidoarjo, yang menjelaskan: 

 Keragaman para peserta didik di SMA Antartika ini beragam baik dari agama, 

ekonomi, latar belakang keluarga, pendidikan serta penghasilan orang tua maupun tempat 

tinggal para peserta didik, Keragaman guru baik dari tingkat pendidikan, latar belakang, 

PNS, usia, gender (W/Wr.1/SMA Antartika/08-08-2019).   



Selanjutnya pada lokus yang kedua yaitu Sekolah Menengah Atas Nahdlatul 

Ulama 1 Gresik, selanjutnya disebut SMA NU 1 Gresik yang berada di Jl. Raden Santri 

Kabupaten Gresik ini memiliki “image’ sekolah yang Islami berhaluan ahlussunnah wal 

jamaah yang dipenuhi segudang prestasi dan rasa toleransi baik secara sosial maupun 

agama dan ras. Hal ini tercermin dari hubungan yang baik dan positif antar warga sekolah 

dan masyarakat diluar SMA NU 1 Gresik (O/Model//SMA NU 1/20-07-2019). Gambaran 

tersebut tercermin dari hubungan antar warga sekolah dipenuhi dengan rasa kekeluargaan 

dengan mengedepankan kerjasama, rasa tanggung jawab, kemandirian, sikap saling 

hormat menghormati, keramahan serta empati terhadap semua para warga SMA NU 1 

Gresik (O/Model/SMA NU 1/18-05-2019).  

SMA NU 1 Gresik yang berdiri sejak tahun 1966, yang belum menunjukkan 

kemultikulturalannya, namun berubah menjadi sekolah yang multikultural seperti yang 

disampaikan oleh  Waka humas, 2:  

SMA NU 1 Gresik merupakan sekolah yang didirikan oleh orang-orang NU, PMII 

dan LP Ma’arif NU, dengan paham ahlussunnah wal jamaah yang diikuti oleh orang-

orang NU dan para murid juga gurunya semua warga NU. Tetapi seiring berjalannya 

waktu, pada saat sekolah ini dipimpin oleh Bpk almarhum Drs. H. Moh. Nasihuddin, 

M.Pd, sekolah ini mengalami kemajuan yang pesat dengan inovasi-inovasi baru dibidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta prestasi-prestasi ditingkat nasional maupun 

internasional, sekolah ini menjadi rujukan studi banding dari berbagai lembaga di 

Indonesia mulai dari Sabang sampai Merauke. Hingga tahun 2019 ini sekolah kami telah 

dikunjungi lebih dari 591 lembaga pendidikan di Indonesia dan luar negeri. Pada akhirnya 

sekolah kami menjadi sekolah yang multikultural dengan kehadiran berbagai pengunjung 

di sekolah kami (W/Wh.2/SMA NU 1/20-05-2019). 

Lebih lanjut waka humas 2 menjelaskan terkait para kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah dan para wali kelas terkait kebijakan yang diterapkan diantaranya: 

 Sedangkan Para kepala sekolah, wakil kepala sekolah SMA NU 1 Gresik ini sejak 

awal berdirinya diangkat dan dipilih secara langsung oleh LP Ma’arif NU termasuk para 

Wali kelasnya, sedangkan latar kelakang peserta didik SMA NU 1 Gresik berasal dari 

berbagai kalangan keluarga baik pedagang, petani, guru, dosen, TNI/Polri, pengusaha dan 

sebaginya, semua mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dan berbaur bersama 

(W/Wr.2/SMA NU 1 /20-05-2019). 



 

 Tahun ajaran yang sama yaitu 2019-2020 SMA NU 1 Gresik memiliki peserta didik 

1000 orang dengan rombongan belajar sebanyak 30 rombel. berakreditasi A serta berbasis 

full day school, dalam setiap kelas memiliki keragaman jenis kelamin para peserta 

didiknya baik laki-laki dan perempuan (D.1/data sekolah, peserta didik/SMA NU 1). 

 Penelusuran lebih lanjut terkait kurikulum yang diberlakukan di SMA Antartika 

Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik menerapkan kurikulum 2013 yang syarat dengan muatan 

nilai-nilai multikultural sebagaiman kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar didalamnya 

(lihat D.03 Kursek/SMA Antartika dan SMA NU1/Standar_Proses). dan SMA NU 1 

Gresik memiliki peluang seluas-luasnya dalam mewujudkan kesadaran multikultural 

kepada para peserta didiknya, hal ini tidak lain mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

merupakan mata pelajaran wajib diajarkan kepada para peserta didik setingkat SMA mulai 

dari kelas X, XI hingaa XII. Seperti yang disampaiakan oleh masing-masing waka 

kurikulum di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik.  

Kurikulum yang diberlakukan di SMA Antartika Sidoarjo ini merupakan kurikulum 

2013, dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  menjadi mata pelajaran wajib yang 

diajarkan mulai dari kelas X,XI dan XII dengan difasilitasi guru sesuai dengan agama para 

peserta didik kami, dan para guru berusaha untuk mengimplementasikan isi dari kurikulum 

2013 melalui proses pembelajaran tentunya dengan budaya toleransi antar umat beragama 

dan melestarikan warisan budaya nasional (W/Wr.1/SMA Antartika/06-08-2019).   

 Apa yang disampaikan oleh Waka kurikulum dari SMA Antartika terbukti dengan 

adanya beragam aktivitas pembelajaran yang terjadi baik di dalam maupun diluar kelas 

melalui mata pelajaran ataupun berbagai kegiatan pembiasaan di sekolah, serta 

pengembangan sikap dan nilai-nilai multikultural yang temuat dalam kurikulum dengan 

berbagai kegiatan intra maupun ekstra sekolah.  

Waka kurikulum, SMA NU 1 Gresik juga menjelaskan bahwa kurikulum yang 

diterapkan di SMA NU 1 Gresik adalah kurikulum Nasional (K-13),  



Kurikulum yang diterapkan di sekolah kami adalah kurikulum 2013 yang pada 

awalanya belum semua sekolah menerapkan kurikulum 2013, sekolah kami telah 

menerapkannya lebih awal mengikuti anjuran pemerintah, dan sekolahan kami menjadi 

salah satu sekolah yang memiliki sekolah binaan dalam implementasi kurikulum 2013 ini, 

kurikulum 2013 menuntut guru mmpu mengimplementasikannya dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan KI dan KD yang dipenuhi dengan muatan multikultural 

(W/Wr.1/SMA NU 1/20-05-2019). 

 Kurikulum yang digunakan di SMA NU 1 Gresik  kurikulum yang mengakui serta 

menghargai keragaman kultur, diantaranya adalah bahwa di SMA Antartika Sidoarjo dan 

SMA NU 1 Gresik telah menerapkan kurikulum 2013 Kegiatan pembiasaan untuk 

mewujudkan visi dan misi sekolah SMA NU 1 Gresik juga dilakukan dengan model 

keteladanan kepala sekolah, guru, karyawan, pembiasaan berdoa di awal pelajaran, 

mengaji “one day one juz”,  pembiasaan sholat dzuhur dan ashar berjamaah, shalat jum’at 

berjamaah, budaya disiplin, jujur, tanggung jawab, budaya senyum sapa, salam, salim dan 

santun, budaya berinfaq setiap hari jum’at, donor darah, pembagian hewan qurban, 

pembagian ta’jil gratis, berzakat, pertukaran budaya (summer camp) dengan Lembaga dari 

berbagai negara seprti Korea, Jepang, Malaysia, China, Philipina dan Thailand 

(D.05/SMA NU 1/Nilai).  

 Terkait kebijakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural di SMA NU 

1 Gresik, seperti yang disampaikan oleh waka kurikulum yang menjelaskan bahwa:  

 Pembelajaran agama tidak diperkenankan mengajarakan maupun menyajikan materi 

pelajaran dalam masalah ibadah, menyudutkan salah satu paham keagamaan maupun yang 

mengarah kepada SARA, sikap toleransi ditanamkan dan ditumbuhkan dalam diri peserta 

didik untuk dapat hidup berdampingan dengan keragaman yang ada, karena sekolah kita 

juga tidak menutup diri dengan perbedaan yang ada dimasyarakat dan sekolah kita juga 

sering dikunjungi oleh tamu baik dari dalam negri maupun luar negeri juga para native 

speaker yang tinggal dan mengajar serta berbaur dengan peserta didik dalam setiap 

harinya (W/Wr.1/SMA NU 1/20-05-2019). 

 Berdasarkan pada hasil penelusuran data-data di atas, baik melalui observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi menunjukkan bahwa SMA Antartika Sidoarjo dan SMA 



NU 1 Gresik, pada dasarnya dalam pembelajaran agama, mengenalkan keragaman 

perbedaan baik masalah agama ibadah maupun sosial yang berkembang di masyarakat. 

   

 Proses pembelajaran dilakukan dengan berdasarkan keadilan, kesetaraan, multi 

kecerdasan dan berbasis IT. dicontohkan para peserta didik mendapat kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan akses bertanya maupun menjawab dari proses pembelajaran 

berlangsung baik saat guru bertanya, atau diskusi maupun untuk mendapat kesempatan 

menjawab dengan maju ke depan kelas. Kegiatan upacara para peserta didik diberi 

kesempatan setiap kelas untuk memilih secara demokrasi temannya untuk menjadi petugas 

upacara, tidak diperkenankan untuk mengejek temannya antara satu dengan lainnya 

(O/Proses_pmb/SMA NU 1/20-08-2019). 

 Proses pembelajaran mengidikasikan nilai-nilai Pendidikan Islam multikultural juga 

terlihat dari keadaan kelas dari 30 rombongan belajar terdiri dari peserta didik laki-laki 

dan perempuan dengan keragaman kecakapan baik cepat sedang ataupun lambat, Proses 

pembelajaran dengan mengunakan berbagai strategi, media maupun metode agar para 

peserta didik dapat menerima perbedaan tiap individu, seperti metode ceramah, diskusi, 

bermain peran, kerja kelompok atau penugasan (O/Proses_pmb/SMA NU 1/20-08-2019).   

 Proses pembelajaran tidak terlepas dari keteladanan yang ditunjukkan guru dalam 

bersikap maupun bertutur kata serta keadilan dalam prosesnya kepada semua peserta didik 

tanpa memandang laki-laki maupun perempuan baik dalam pemberian kesempatan yang 

sama dalam bertanya, menjawab, berdiskusi, dan tampil ke depan kelas, metode 

pembelajaran yang bervariasi dan tidak terlepas dari IT yang digunakan guru guna 

memfasilitasi keragaman para peserta didiknya.  (O/Proses_pmb/SMA NU 1/20-08-2019). 

Kegiatan pengamatan dari kedua sekolah di atas dikuatkan dengan studi dokumentasi 



bahwa proses pembelajaran di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik 

pembelajaran menekankan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 

menyenangkan bias gender dengan difasilitasi pembelajaran yang memadai dilengkapi 

dengan program pengembangan bakat dan minat para peserta didiknya dengan 

keragamannya (D.02/PPDB/SMA Antartika) dan (D.03/PPDB/SMA NU 1). 

 Pembelajaran budi pekerti atau akhlak terpuji yang menjadi buday sekolah  di SMA 

NU 1 Gresik diantaranya adalah pembiasaan menjemput para peserta didik didepan 

gerbang saat kehadiran peserta didik dengan budaya senyum, salam, sapa, salim 

(D.04/SMA NU 1/Nilai). Para peserta didik SMA NU 1 Gresik difasilitasi dengan adanya 

46 ekstra sekolah untuk dapat mengembangkan bakat dan minat para pserta didiknya 

sebagai pilihan bakat dan minatnya, diantaranya komunitas sejarah & budaya “kota 

Senja”, boxing, wushu, robotika, aeromodeling, seni tatarias dan mode, kasidah, rebana, 

pencak silat dan lainnya (D.04/Nilai/SMA NU 1).   

 Keragaman para peserta didik juga disampaikan oleh Waka Kurikulum, 2 SMA NU 

1 Gresik,  

 Para peserta didik di SMA NU 1 Gresik ini terdiri dari beragam keluarga baik dari 

segi ekonomi, sosial, latar belakang keluarga, hingga pendidikan orang tua, keragaman 

para guru juga dapat dilihat dari gender, usia, status kepegawaian, tingkat pendidikan, latar 

belakang tempat tinggal dan budaya yang dibawa guru, kita perlakukan semuanya secara 

adil (W/Wr.2/SMA NU 1/25-07-2019).  

 Ketertarikan peneliti semakin dalam karena dengan keragaman yang ada pada kedua 

lokus baik SMA Antartika Sidoarjo maupun SMA NU 1 Gresik, keragaman yang ada di 

masing-masing lokus tidak menjadikan sebuah penghalang bagi para warganya untuk 

dapat hidup berdampingan secara damai dipenuhi keharmonisan, ketentraman, toleransi, 

rasa tanggung jawab dan kemandirian. Seperti Motto SMA NU 1 Gresik yang berbunyi :” 

Melangkah dengan Dzikir dan Fikir” (D.01/SMA NU 1 Gresik). 



 Berdasarkan paparan diatas maka SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik 

sangat layak untuk dijadikan lokus penelitian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Multikultural. Sebab-sebab tersebut dapat dirinci sebagai berikut: pada lokus pertama 

(SMA Antartika Sidoarjo) ditemukan penghormatan dan pengakuan terhadap : 1) 

keragaman agama 2) kesederajatan pedagogis bahwa semua warganya memiliki hak yang 

sama untuk memperoleh pelayanan pendidikan, baik pengenalan, penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural tanpa membedakan gender, agama, starta sosial ekonomi 

maupun gender 3) pendidikan agama baik itu nilai-nilai akidah, ibadah maupun akhlak 

diajarkan dengan prinsip menghargai perbedaan baik dari segi faham keagamaan dan 

perbedaan peserta didik  dengan tetap berpegang pada implementasi kurikulum 2013 yang 

syarat dengan nilai-nilai multikultural 4) proses pembelajaran pendidikan Agama Islam 

mengidikasikan  penerapan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural baik didalam 

maupun diluar kelas.  

 Lokus kedua yaitu SMA NU 1 Gresik ditemukan penghormatan dan pengakuan 

terhadap : 1) kesederajatan pedagogis bahwa semua warganya memiliki hak yang sama 

untuk memperoleh pelayanan pendidikan, baik pengenalan, penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural tanpa membedakan gender, starta sosial ekonomi 2) 

pendidikan agama baik itu nilai-nilai akidah, ibadah maupun akhlak diajarkan dengan 

prinsip menghargai perbedaan dengan tetap berpegang pada implementasi kurikulum 2013 

yang syarat dengan nilai-nilai multikultural 3) proses pembelajaran pendidikan Agama 

Islam mengidikasikan  penerapan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural baik didalam 

maupun diluar kelas. 

 Berdasarkan paparan data di atas, penelitian tentang Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik sangatlah 

menarik untuk diteliti, harapannya adalah agar ditemukan Model Pembelajaran Pendidikan 



Agama Islam Multikultural yang dapat dijadikan sebagai contoh bagi sekolah setingkat 

SMA yang ingin mengembangkan Model Pembelajaran Pendidikana Agama Islam 

Multikultural. 

C. Fokus Penelitian 

   Berdasar konteks penelitian di atas, Maka persoalan penelitian yang ingin diungkap 

adalah terkait Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural di SMA Antartika 

Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik  adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana komponen pembelajaran yang berisi nilai-nilai pendidikan Islam 

multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik? 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran agama Islam yang didasarkan pada nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural di  SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik? 

3. Bagaimanakah model pembelajaran pendidikan agama Islam multikultural di SMA 

Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik? 

D. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk menganalisis, memahami dan 

mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui komponen pembelajaran yang berisi nilai-nilai pendidikan Islam 

multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik. 

2. Untuk memahami proses pembelajaran agama Islam yang didasarkan pada nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik 

3. Untuk menemukan model pembelajaran pendidikan agama Islam multikultural  di SMA 

Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik.  

E. Kontribusi Penelitian 



  Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi 

secara teoritis maupun praktis baik bagi peneliti maupun bagi lembaga pendidikan pada 

umumnya.  

1. Secara teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi terhadap pengembangan 

teori Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural serta dapat digunakan 

sebagai bahan perumusan pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural yang selama ini masih menjadi 

sebuah wacana dalam dunia pendidikan.  

2. Secara praktis 

Hasil kontribusi penelitian ini sangat berguna bagi akademisi dan pengembangan  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural,  diantaranya adalah: 

a. Bagi lembaga, sebagai bahan rujukan bagi kepala sekolah, guru, komite dan 

stakeholder, serta para praktisi bidang pendidikan dalam mengembangkan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural.   

b. Bagi Guru, guru dapat menambah wawasan baru dalam melakukan inovasi-inovasi  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bernuansa multikultural. 

c. Bagi peserta didik, memberikan kontribusi positif dalam memperkaya wawasan 

multikulturalisme yang berkembang di sekolah maupun masyarakat untuk dapat 

menerima dan hidup dalam perbedaan.  

d. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai rujukan dalam kajian yang sama 

dalam mengembangkan paradigma Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

multikultural.  



F. Penegasan Istilah  

 Penegasan istilah memiliki peran penting bagi peneliti karena sebagai kata kunci 

dasar pemikiran peneliti agar dapat mengkomunikasikan kepada khalayak pembaca, 

dengan harapan tidak terjadi ambigu dalam penafsiran dan pemahaman istilah dalam 

penelitian disertasi ini.   

Adapun istilah yang dimaksud diantaranya :  

1. Model 

Model dalam disertasi ini diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan 

sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis guna mewujudkan suatu proses kegiatan dengan dipengaruhi oleh situasi 

maupun kondisi model diterapkannya.  

2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik guna mencapai 

hasil belajar tertentu dibawah bimbingan, arahan dan motivasi guru.  

3. Proses pembelajaran 

Merupakan Proses interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang menyertainya. 

4. Pendidikan Agama Islam Multikultural  

yaitu pendidikan ke-Islam-an dan multikulturalisme manjadi salah satu visi pendidikan 

yang memilki karakteristik sifat utamanya berupa inklusif, humanis  dan egaliter, 

berprinsip pada nilai-nilai spiritual yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis.   

5.Studi Kasus 

Proses penyelidikan atau pemeriksaan secara mendalam, terperinci, dan detail pada 

suatu peristiwa tertentu atau khusus yang terjadi disekolah yang tidak terjadi kasusnya 

di sekolah lain. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan pada focus penelitian, paparan data dan temuan hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komponen pembelajaran Pendidikan agama Islam multiultural di SMA Antartika 

Sidoarjo diantaranya ditemukan dalam guru dan peserta didik yang multicultural baik 

agama maupun kecakapan, tujuan pembelajaran bersumber dari kurikulum sekolah 

maupun visi dan misi sekolah yang bermuatan multicultural, materi pembelajaran 

bermuatan multicultural dengan subsidi buku Bos dari pemerintah dan metode tanya 

jawab dan diskusi yang dapat menjaspin kedekatan dengan eserta didik, lingkungan 

fisik dan psikis yang dapat mengakomodir keragaman peserta didik sehingga 

lingkungan fisik dan psikis merupakn tempat yang nyaman bagi peserta didik dalam 

belajar dan Pendidikan di SMA NU 1 Gresik ditemukan para native speaker dengan 

keragaman agama, etnis, negara dan budaya yang dimiliki namun dapat hidup secara 

harmonis, tujuan pembelajaran bersumber dari kurikulum sekolah maupun visi dan 

misi sekolah yang bermuatan multicultural, materi pembelajaran bermuatan 

multicultural dengan subsidi buku Bos dari pemerintah dan metode tanya jawab dan 

diskusi yang dapat menjaspin kedekatan dengan eserta didik, lingkungan fisik dan 

psikis yang dapat mengakomodir keragaman peserta didik sehingga lingkungan fisik 

dan psikis merupakn tempat yang nyaman bagi peserta didik dalam belajar dalam 

lingkungan SMA NU 1 Gresik  

2. Proses pembelajaran Agama Islam yang didasarkan pada nilai-nilai pendidikan Islam 

multikultural di SMA Antartika Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik, dilakukan melalui 



dua modus pembelajaran yaitu menghargai dan mengakomodasi keragaman kultur 

yaitu pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan pembelajaran nilai 

dalam budaya sekolah dan berprestasi. 

3. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural di SMA Antartika 

Sidoarjo dan SMA NU 1 Gresik , yaitu mengintegrasikan seluruh komponen 

pembelajaran berperinsip pada nilai-nilai Islam multikultural yang menghargai dan 

mengakomodasi keragaman kultur baik dari segi tujuan, peserta didik, pendidik, 

strategi/metode, alat/evaluasi, lingkungan maupun aspek penilaian. Kegiatan inti 

ditemukan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural di SMA 

Antartika Sidoarjo menggunakan teory Tony Buzan dengan menggunakan Peta 

Konsep untuk mempermudah pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah materi 

yang dibahas disampaikan. 

B. Implikasi Hasil Penelitan Implikasi Teoritis  

Secara formal temuan penelitian menunjukan bahwa Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Multikultral secara holistik dan integratif, yaitu model Pembelajaran 

Agama Islam dilakukan secara holistik dan integratif diimplementasikan dengan 

berpedoman pada idiologi multikulturalisme sebagai  pendekatan dalam realisasi proses 

kegiatan pembelajaran didasarkan pada nilai-nilai dan idiologi multikulturalisme 

berpedoman pada konsep pendidikan Islam. Diantaranya adalah: bagaimana cara 

memahami, menghormati dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia secara 

ekonomi, sosial, budaya, agama, etnis, bahasa  maupun  keyakinan dan negara. Mampu 

mewujudkan Ukhuwah Islamiyah dalam masyarakat yang multikultural seperti Indonesia 

yang rawan terjadinya konflik maupun perpecahan. 

Secara umum temuan penelitian ini memiliki implikasi dua hal. Yaitu implikasi 

teoritis dan praktis. Implikasi teoritis ini berhubungan dengan kontribusi dari temuan 



penelitian terhadap teori atau konsep dari pendidikan Agama Islam multikultural di   

SMA Antartika dan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Sedangkan Implikasi praktis 

berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Multikultural di lembaga pendidikan khususnya di SMA. 

1. Implikasi Teoritis  

       Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural yang dibangun berdasarkan 

Grand Theori model pembelajaran pada masa Nabi Muhammad serta contoh yang beliau 

lakukan (at tarbiyah An – Nabawiyah) dan model pembelajaran yang digagas oleh 

Robert Gagne secara teoritis implikasi temuan penelitian dalam disertasi ini adalah: 

ditemukannya nilai-nilai Islam multikultural dalam komponen pembelajaran diantaranya 

adalah guru yang toleransi, demokrasi, humanis, disiplin, tanggung jawab, kesetaraan, 

keadilan,  yang awalnya 7 diadopsi dari teori yang ditemukan Aly, berupa nilai toleransi, 

kesetaraan, keadilan, humanis, tolong menolong, kebersamaan dan kekeluargaan. 

Ketujuh nilai tersebut Berdasarkan temuan peneliti ini, memberikan implikasi secara 

praktis terhadap permasalahan pendidikan yang berkembang di masyarakat dewasa ini 

diantaranya adalah:Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berdasarkan pada 

nilai-nilai multikultural memberikan implikasi terhadap peserta didik diantaranya yaitu: 

1) Nilai keimanan Kepada Tuhan Yang Maha Esa 2) Adanya sikap ramah, kesopanan 

dan kesantunan dalam berperilaku 3) Toleransi 4) Kesetaraan 5) Keadilan 6) Humanis. 

Penghargaan terhadap Prestasi. Dengan demikian nilai-nilai yang anti adanya 

multikultural berupa adanya sikap diskriminasi, kekerasan dan lainnya dapat dihindari 

maupun dihilangkan. Sedangkan pembelajaran berdasarkan pada teori Rober Gagne 

meliputi: 1) Menimbulkan minat dan memusatkan perhatian peserta didik (motivasi), 2) 

Menyampaikan tujuan pembelajaran(pendahuluan) 3) Mengingat kembali konsep/prinsip 

yang telah dipelajari (apersepsi) 4) Memberikan bimbingan atau pedoman untuk belajar, 



5) Memberikan bimbingan atau pedoman untuk belajar  Bimbingan diberikan melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses/alur pikir peserta didik (mengamati), 6) 

Memperoleh unjuk kerja (merespon) peserta didik, Peserta didik diminta untuk 

menunjukkan apa yang telah dipelajari, baik untuk meyakinkan guru maupun dirinya 

sendiri (mengkomunikasikan) 7) Memberikan umpan balik tentang kebenaran 

pelaksanaan tugas (merefleksi), 8) Mengukur/mengevaluasi hasil belajar, 

Mengukur/mengevaluasi hasil belajar, dengan melakukan penilain baik tes, non tes, 

penilaian diri sendiri, sesama teman, penilaian guru, 9) Memperkuat retensi dan transfer 

belajar, dengan memberikan tugas baik merangkum atau peta konsep dari materi yang 

telah dipelajari.   

        Penelitian ini memberikan implikasi hasil bahwa guru adalah role model  perannya 

tidak dapat digantikan oleh mesin. Guru perlu melakukan perencanaan, pelaksanaan 

dilanjutkan dengan penilaian proses pembelajaran baik melalui tes, non tes maupun 

penilaian diri sendiri, sesama teman atau penilaian hasil belajar peserta didik, guru juga 

sebagai orang tua kedua saat disekolah dan memiliki jiwa yang dipenuhi dengan nilai-

nilai kesopanan, kasih sayang, keadilan, kesopan santunan, tulus dan sifat-sifat terpuji 

lainnya. 

2. Implikasi Praktis  

       Implikasi praktis dari hasil penelitian ini memiliki dampak yang luas, baik bagi 

masyaraka muslim dan non muslim di Indonesia. Perlunya pembelajaran Pendidikan 

agama Islam multikultural sangat mendesak karena Indonesia yang memiliki keragaman 

masyarakatnya rawan terjadinya konflik maupun kekerasan.karena cara pandang, sosio 

kultur, budaya, agama golongan. 

       Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multikultural sebagai salah satu alternatif 

terbaik untuk dapat melahirkan generasi-generasi muda yang multikultural dan guru 



sebagai figur teladan bagi para peserta didiknya yang multikutralis, nilai-nilai pendidikan 

Islam multikultural direalisasikan dalam pembelajaran dikelas maupun diluar kelas dan 

diintegrasikan dari visi, misi, kurikulum maupun budaya sekolah sehingga melahirkan 

generasi-generasi muda yang beriman, berkahlak mulia dipenuhi dengan nilai-nilai 

kesopan, kesantunan, keadilan, berjiwa penolong, demokratis, adil, humanis dan budaya 

berprestasi sebagai unjuk kompetisi dalam memacu diri menjadi pribadi yang mandiri, 

berpotensi, berprestasi dan bertanggung jawab. 

        Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam multicultural akan menjadikan 

peserta didik memiliki respek yang baik terhadap keragaman yang ada dan perbedaan 

adalah merupakan sunnatullah.  

C.Keterbatasan Kajian 

        Penelitian ini memiliki hasil teori yang dibangun berdasarkan data empirik. Maka 

dari itu proposisi-proposisi yang dihasilkan baru sebagai tahap hipotesis dan memerlukan 

kajian lebih lanjut. Konsekwensinya bahwa hasil dari penelitian ini hanya berlaku pada 

setting sekolah yang diteliti, apabila ditransferabilitaskan dalam wilayah penelitian lain 

hanya pada wilayah dengan kesamaan setting lokus penelitian. 

      Penelitian ini, sesuai dengan fokus pembahasannya lebih kepada pemahaman model  

pembelajaran pendidikan Agama Islam multikultural, bukan pada menguji hubungan 

antar variabelnya. Penelitian lain masih memiliki celah untuk melakukan penelitian yang 

mengangkat hubungan antar variabel baik secara keseluruhan maupun sebagian.  
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